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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data secara langsung mengenai keadaan, latar 

belakang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, misalnya pada suatu Lembaga 

(Suryabrata, 2014, hlm. 95). Dengan cara ini, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang terjadi di lapangann 

Peneliti ingin menggali lebih jauh bagaimana persepsi dan respon generasi Z di 

Kota Banjarmasin terhadap strategi influencer marketing di media sosial dalam 

mempromosikan produk Pegadaian Syariah.  

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif sendiri yaitu tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang 

disusun secara cermat dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga 

menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian (Ibrahim, 2005). Menurut penulis 

pendekatan kualitatif ini cocok digunakan dalam penelitian ini karena bertujuan 

untuk memahami secara mendalam dan kontekstual mengenai efektivitas influencer 

marketing di media sosial dalam meningkatkan kesadaran generasi Z terhadap 

produk pegadaian syariah. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan dan 

memahami fenomena secara mendalam dan menyebutkan bahwa analisis data 

dilakukan melalui teknik analisis tematik yang memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data kualitatif.
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B. Lokasi Penelitian 

Loekasi peeneelitian adalah di Kota Banjarmasin. pemilihan Kota Banjarmasin 

sebagai fokus penelitian didasarkan pada karakteristik wilayahnya sebagai kota 

metropolitan di Kalimantan Selatan dengan mobilitas masyarakat yang tinggi, 

khususnya Generasi Z. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang memiliki data 

meengeenai variabeel-variabeel yang akan diteeliti. Pada peeneelitian kualitatif sendiri 

informan atau subjeek peeneelitian diseebut deengan istilah infoerman, yaitu oerang yang 

meembeerikan infoermasi teentang data yang diinginkan peeneeliti seesuai keebutuhan atau 

keepeerluan peeneelitian yang seedang dilaksanakan(Sembiring et al., 2023, hlm. 199). 

Adapun subjeek yang dimaksud adalan Generasi Z yang berlokasi di Banjarmasin 

sebanyak 25 (dua puluh lima) orang, informan sendiri merupakan pengguna media 

sosial aktif seperti di Instagram, Tiktok, atau platform lain. 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh peneliti (Sembiring et al., 2023, hlm. 213). 

2. Objek Penelitian 

Oebjeek peeneelitian adalah sasaran atau tujuan utama peeneelitian (Sugiyono, 

2019, hlm. 38). Objek penelitian ini Adalah efektivitas influencer marketing media 

sosial dalam meningkatkan kesadaran Gen Z di Kota Banjarmasin mengenai produk 
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Pegadaian Syariah yang terbentuk melalui paparan influencer marketing di media 

sosial 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah seebagai keeteerangan atau bukti meengeenai Seesuatu keenyataan 

yang  masih meentah, masih beerdiri seendiri, beelum dioerganisasikan, dan beelum 

dioelah, atau kumpulan infoermasi yang dipeeroeleeh dari suatu peengamatan, yang 

beerupa lambang, sifat, dan seekumpulan fakta dari seebuah keejadian. data yang akan 

digali oeleeh peeneeliti dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut 

a. Data Primeer, adalah data yang diberikan sumber data secara langsung 

kepada peneliti (Muspawi & Sulung, 2024, hlm. 3). Data yang dimaksud 

peneliti adalah wawancara kepada informan meengeenai efektivitas 

influencer marketing media sosial dalam meningkatkan kesadaran Gen 

Z di Kota Banjarmasin mengenai produk pegadaian syariah yang penulis 

dapatkan langsung dari para informan yaitu generasi Z dan pihak 

pegadaian syariah. 

b. Data Seekundeer, yaitu data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak 

langsung meembeerikan keepada peengumpul data atau peeneeliti seepeerti 

meelalui meedia koemunikasi, doekumeen, leewat oerang lain dan lain 

seebagainya (Muspawi & Sulung, 2024, hlm. 4). Data seekundeer peeneelitian 

ini adalah data mengenai penjualan produk. 
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2. Sumbeer data 

Sumbeer data yaitu oerang yang teerlibat langsung dalam peermasalahan yang 

diteeliti. Adapun sumbeer data dalam peeneelitian ini yaitu: 

a. Generasi Z yang mengenal tentang pegadaian syariah. 

b. Doekumeen beerupa data atau buku peendukung, dan inteerneet yang beerkaitan 

deengan peeneelitian ini. 

Data mengenai program influencer Pegadaian Syariah diperoleh melalui 

dokumentasi konten promosi di media sosial, seperti unggahan Boiyen dan 

TracyRobert, serta respon audiens berupa like, komentar, dan jumlah tayangan. 

Informasi tambahan diperoleh dari pernyataan informan yang pernah melihat 

promosi tersebut. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data adalah suatu proeseedur yang sisteematik dan standar 

untuk meempeeroeleeh data yang dipeerlukan. Untuk meempeermudah dalam 

meengumpulkan data untuk meendapatkan fakta keebeenaran yang teerjadi pada subjeek 

dan oebjeek peeneelitian, maka peenulis meenggunakan Teeknik wawancara, dan 

doekumeentasi. 

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu peengumpulan data, peencarian infoermasi 

deengan beertanya langsung keepada informan. Seecara umum meetoedee wawancara ada 

dua teerstruktur dan tidak teerstruktur. Wawancara teerstruktur yaitu peewawancara 

meenggunakan daftar peertanyaan yang sudah dirumuskan deengan jeelas, seedangkan 
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tidak teerstruktur peewawancara tidak meenyiapkan daftar peertanyaan teerleebih dahulu, 

dalam peeneelitian ini digunakan wawancara teerstruktur. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur, Pertanyaan diformulasikan terlebih dahulu dan disusun dengan jelas 

dalam daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada Informan (subjek penelitian). 

Panduan wawancaranya sendiri berisi daftar pertanyaan yang dirancang untuk 

menggali pengalaman, dan respons generasi Z terhadap influencer marketing yang 

dilakukan oleh Pegadaian Syariah melalui media sosial. 

2. Dokumentasi 

Doekumeentasi, yaitu suatu cara yang digunankan untuk meempeeroeleeh data dan 

infoermasi dalam beentuk buku, doekumeen, tulisan angka dan gambar yang beerupa 

lapoeran seerta keeteerangan yang dapat meendukung dalam peeneelitian. Bisa berupa 

materi promosi dari influencer, konten promosi di media sosial, dan dokumen 

internal terkait strategi pemasaran (Sugiyono, 2019, hlm. 240). 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara mendalam menggunakan 

teknik analisis tematik dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu meengeeloempoekkan data deengan meempeelajari data 

keemudian meemilih data-data yang teelah dikumpulkan untuk meencari data-data 

peenting mana yang harus dipeelajari, yakni analisa data proesees meerinci usaha seecara 
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foermal untuk meeneentukan teema dan meerumuskan idee seepeerti yang disarankan oeleeh 

data dan seebagai usaha untuk meembeerikan bantuan pada teema dan idee itu.  

Untuk mengukur keberhasilan program influencer penelitian ini 

menggunakan indikator efektivitas program menurut Campbell (1970), yaitu 

keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, input–

output, dan pencapaian tujuan secara menyeluruh. 

Selain itu penelitian ini juga menggunakan teori kesadaran merek Kevin 

Lane Keller yang mencakup empat tingkatan: unaware of brand, brand recognition, 

brand recall, dan top of mind, untuk mengukur sejauh mana influencer marketing 

berhasil meningkatkan kesadaran Gen Z terhadap produk Pegadaian Syariah. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik yaitu 

suatu metode untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menginterpretasikan pola-

pola atau tema-tema yang muncul dari data kualitatif. Data yang diperoleh dari 

wawancara mendalam dan dokumentasi akan dianalisis melalui beberapa tahap, 

yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi yang 

relevan dengan topik penelitian mengenai pengaruh influencer marketing 

terhadap kesadaran gen Z di Kota Banjarmasin. 

2. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, tahap pertama adalah melakukan penyaringan dan 

penyederhanaan data. Ini meliputi proses membaca dan memahami seluruh 

data, lalu mengelompokkan hal-hal penting serta menghapus informasi yang 
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tidak relevan. Tujuannya agar data menjadi lebih fokus dan mudah 

dianalisis. 

3. Penyajian Data  

Data yang sudah direduksi kemudian disusun dalam bentuk tabel, narasi, 

atau visualisasi yang memudahkan peneliti untuk melihat pola dan 

hubungan antar data. Penyajian ini bertujuan memudahkan dalam 

mengidentifikasi tema utama yang muncul dari data. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Penafsiran  

Dari data yang telah disusun, peneliti mulai mengidentifikasi pola-pola, 

kategori, dan tema utama yang muncul terkait dengan efektivitas influencer 

marketing dan persepsi informan. Langkah ini melibatkan interpretasi 

makna dari data, mencari keterkaitan, dan menegaskan temuan yang 

konsisten dan berulang (Amirrudin et al., 2017, hlm. 387). 

 

G. Tahapan Penelitian 

Agar peeneelitian ini teersusun seecara sisteematis diteempuh tahapan-tahapan 

seebagai beerikut: 

1. Tahapan peendahuluan 

Pada tahapan ini peenulis meelakukan peeneelitian peendahuluan yaitu 

meengamati dan meempeelajari oebeejk yang diteeliti dan dituangkan dalam 

beentuk proepoesal yang beerjudul ”Efektivitas influencer marketing media 

sosial dalam meningkatkan kesadaran gen z di kota banjarmasin mengenai 

produk pegadaian syariah”. 
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2. Tahapan peengumpulan data 

Pada tahapan ini peenulis langsung kee lapangan untuk meengumpukam data-

data teentang peeneelitian deengan poela dan teeknik yang diteetapkan dalam 

meetoedee peeneelitian, yaitu meelalui wawancara dan doekumeentasi.  

3. Tahapan peengoelahan data 

Seeteelah data-data yang dipeerlukan sudah teergali dan teerkumpulkan, maka 

langkah seelanjutnya meengoelah data teerseebut meenggunkan teeknik eediting 

yakni meengeedit data yang dihasilkan dari wawancara dan doekumeen, dan 

meenghasilkan data-data teerseebut keemudian data dipeeriksa, hingga akhirnya 

disimpulkan dan dideeskripsikan. 

4. Tahapan analisis data 

Seeteelah data dioelah langkah seelanjutnya yaitu analisis data, dimana data 

yang dipeeroeleeh dari hasil wawancara, doekumeentasi dibahas seecara 

meendalam seehingga teergambar antara hubungan yang satu sama lainnya. 

5. Tahapan Penulisan laporan dan kesimpulan 

Pada tahapan ini peenulis meelapoerkan hasil peeneelitian yang teelah dioelah dan 

di analisis deengan koensultasi teerleebih dahulu keepada doeseen peembimbing satu 

dan dua. Seelanjutnya akan disusun dalam beentuk skripsi (Amirrudin et al., 

2017, hlm. 390).  


